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Abstrak

Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada akanﬂik, tetapi juga pengembangan
sikap serta perilaku ilmiah yang menjadi penopang siswa dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Diperlukan variasi pembelajaran untuk mewwjudkannya. DE}gan metode
pendekatan campuran dengan desian Explanatory Sequential Design, penelitian ini
bertujuan untuk mendalami peran model pembelajaran Project Based Lefgning
berbasis kegiatan Aestetik dalam mengurangi kecemasan siswa. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 58 siswa kelas VII untuk pengambilan data kuantitatif, sedangkan
untuk data kualitatif vaitu tiga perwakilan siswa, satu guru, dan satu wali siswa sebagai
narasumber. Hasil penelitian dianalisis dengan uji ANCOVA serta wji N-Gain untuk
mengetahui efektifitas dari hasil penelitian. Hasil analisis dipadukan dengan analisis
terhadap data kualitatif. Sehingga didapatkan hasil bahwa, model pembelajaran
Project Based Learning berbasis kegiatan Aestetik tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengurangan kecemasan belajar siswa. Uji ANCOVA menunjukkan angka
signifikansi 0,210 > 0,05 dan uji N-Gain dari setiap indikator mendapatkan nilai
masing-masing 4,32, 1,33, dan -3,71. Sehingga dapat disimpulkan model PjBL berbasis
kegiatan aestetik tidak efektif untuk mengurangi kecemasan belajar 1PA siswa. namun
hasil wawancara secara mendalam menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut
memberikan dampak positif.

Kata kunci: Project Based Learning, Kecemasan Belajar IPA, Kegiatan Sains Aestetik

Project Based Learning Based on Aesthetic Science Activities: A Creative Solution
to Reduce Students’ Science Learning Anxiety

Abstract

Science learning does not only focus on academics but also the development of scientific
attitudes and behaviors that support students in living their daily lives. A variety of
learning is needed to make it happen. Using a mixed approach method with Explanatory
Sequential Design, this study aims to explore the role of the Project Based Learning
model based on Aesthetic activities in reducing student anxiety. The subjects in this
study were 58 class VI students for quantitative data collection, while for qualitative
data, three student representatives, one teacher, and one student guardian were
resource persons. The results of the study were analyzed using the ANCOVA test and
the N-Gain test to determine the effectiveness of the research results. The results of the
analysis were combined with the analysis of qualitative data. It was found that the
Project Based Learning model based on Aesthetic activities did not have a significant
effect on reducing students' learning anxiety. The ANCOVA test shows a significance
number of 0.210> 0.05, and each indicator's N-Gain test gets a value of 4.32, 1.33, and
-3.71, respectively. So, it can be concluded that the PIBL model based on aesthetic
activities is not effective in reducing students’ science learning anxiety. However, the
results of in-depth interviews show that learning has a positive impact.

Keywords: Project Based Learning, Science Learning Anxiety, Aesthetic Science
Activities
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting di Indonesia karena menjadi sarana utama bagi seseorang
untuk memperoleh ilmu, keterampilan, dan pengalaman yang bermanfaat, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun untuk masa depan (Kurniawan & Parnawi, 2023; Pambudi et al., 2019; Prasetyo et al., 2021).
Pendidikan juga menjadi dasar dalam membentuk kepribadian, pola pikir, serta kemampuan individu untuk
menghadapi berbagai tantangan zaman yang terus berkembang (Ferdino & Handayani, 2024; Rumbidzai &
Achebe, 2023). Pendidikan yang ideal mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkreasi, berinovasi, serta
mengekspresikan dirinya secara bebas dalam batasan nilai dan norma yang berlaku. Dengan memberikan ruang
ini, siswa dapat belajar memahami persoalan dari berbagai sudut pandang, menenfflkan solusi kreatif, serta
membangun rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan (Bar-Tal et al., 2021). Salah satu mata pelajaran
yang dapat menjadi wahana penting untuk pengembangan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran esensial dalam sistem pendidikan
karena membahas fenomena alam yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari (Hidayati, 2020; Nusche et
al., 2024). Konsep-konsep IPA, seperti proses hujan, pertumbuhan organisme, hingga transformasi energi,
memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari (Xu et al., 2023). IPA juga berperan dalam membentuk
sikap ilmiah yang relevan tidak hanya dalam pendidikan akademik, tetapi juga dalam kehidupan dan karier
siswa di masa depan (Bossér & Lindahl, 2019; Firdausih & Aslan, 2024). Siswa diajak untuk tidak hanya
memperoleh pengetahuan faktual, tetapi juga belajar berpikir logis, melakukan observasi secara sistematis, dan
menarik kesimpulan berdasarkan data. Pembelajaran IPA yang efektif mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
dan kepekaan terhadap permasalahan lingkungan maupun sosial di sekitarnya.

Namun, pada kenyataannya pembelajaran [} masih menghadapi tantangan serius. Hasil observasi di
salah satu MTsN di Ponorogo menunjukkdfJbahwa sebagian besar siswa merasa cemas, kurang percaya diri,
dan tidak tertarik terhadap pelajaran IPA. Hal ini dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
bervariasi dan penyampaian materi yang membosankan. Proses pembelajaran [PA sangat dipengaruhi oleh
karakteristik siswa, salah satunya kecemasan belajar. Kondisi disebabkan oleh tingginya tingkat kesulitan
dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak (Ningsih et al., 2021). Kecemasan ini berisiko
menurunkan partisipasi aktif siswa dan berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka.

Menjawab tantangan tersebut, model Project Based Learning (PjBL) muncul sebagai alternatif yang
menawarkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek nyata dan eksplorasi langsung (Nababan et al., 2023;
Tubagus et al., 2024). Model ini mendorong siswa untuk aktif membangun pemahaman melalui pengalaman
nyata, sekaligus menumbuhkan kreativitas, rasa percaya diri, dan mengurangi kecemasan belajar (Ekayana et
al., 2024). PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk melihat keterkaitan antara teori dan praktik, sehingga
konsep [PA tidak lagi terasa abstrak (Malik & Zhu, 2023).

Selain itu, PjBL menekankan kolaborasi dan keterlibatan aktif dalam kelompok, yang dapat
menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan menyenangkan (Chen et al., 2022; Kumar, 2021). Proyek
yang dilakukan bersama memungkinkan siswa saling membantu memahami materi, terlepas dari perbedaan
kemampuan akademik. Guru pun dapat lebih fleksibel dalam mengarahkan dan memantau pembelajaran,
menyesuaikannya dengan kebutuhan serta potensi masing-masing siswa (Morrison et al., 2021). Model ini
telah terbukti berkontribusi untuk peningkatan hasil belajar, kemandirian belajar IPA pada penelitian yang
dilakukan oleh Sa’adah & Pertiwi (2022) dan Krajcik dkk. (2023).

Untuk memperkuat daya tarik dan efektivitas pembelajaran, pendekatan berbasis kegiatan sains
aestetik mulai dilirik sebagai pelengkap PjBL. Pendekatan pembelajaran berbasis kegiatan sains aestetik
mendorong siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu melalui penyelidikan berbasis projek yang memiliki
nilai seni sehingga mendapatkan hasil dari permasalahan yang ada (Ivanova & French, 2020). Pendekatan
estetis dalam sains membantu menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga
menyenangkan dan bermakna. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Mursid dkk. (2022) yang
menjelaskan bahwa PjBL tidak hanya sekadar memberikan proyek, melainkan juga mendorong mereka untuk
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berpikir kreatif, memecahkan masalah nyata, dan menghasilkan solusi atau produk konkret yang bisa
diterapkan dalam kehidupan atau bidang keilmuan mereka. Meskipun pendekatan ini menunjukkan potensi
besar, riset yang secara khusus mengintegrasikan PjBlGengﬂn kegiatan sains estetis dalam upaya menurunkan
kecemasan belajar siswa pada mata pelajaran [PA masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan dan menguji model pembelajaran
Project Based Learning berbasis kegiatan sains aestetik dalam menurunkan kecemasan belajar siswa pada
mata pelajaran [PA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Exploratory Sequential Design dengan mengadopsi pendekatan
metode campuran (mixed methods) untuk mengembangkan dan menguji model pembelajaran Project Based
Learning berbasis kegiatan sains aestetik dalam menurunkan kecemasan belajar siswa pada mata pelajaran
IPA di MTsN | Ponorogo. Desain ini merupakan suatu strategi penelitian yang dimulai dengan pengumpulan
dan analisis data kualitatif, yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan kuantitatif, atau sebaliknya (Vebrianto
dkk., 2020). Desain ini dipandang paling sesuai untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu memperoleh
pemahaman mendalam sekaligus pengukuran yang objektif terhadap efektivitas penerapan media
pembelajaran tertentu (Basiroen dkk., 2025). Untuk itu, kombinasi kedua metode tersebut digunakan untuk
menjawab pertanyaan inti penelitian ini secara menyeluruh, baik dari sisi angka maupun narasi.

Pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test
yang terdiri dari 10 soal. Instrumen ini disusun berdasarkan indikator kecemasan belajar yang telah diadaptasi
dari penelitian Arribathi et al. (2021). Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen pendidikan IPA dan satu
guru mata pelajaran [PA. Selanjutnya, dilakukan uji coba soal yang menunjukkan bahwa sebagian besar item
dinyatakan valid. 1 1

Subjek penelitian ini terdiri dari 58 siswa kelas VIII di salah satu MTsN di Ponorogo, yang dibagi ke
dalam dua kelas, yaitu eksperimen dan kontrol yang masing-masing berjumlah 29 siswa. Kelas eksperimen
menerima perlakuan pembelajaran dengan model Project Based Learning berbasis kegiatan sains estetik,
sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Data kualitatif diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tiga siswa, satu guru [PA, dan satu orang tua siswa. Subjek wawancara dipilih
secara purposive berdasarkan kriteria seperti keterlibatan aktif dalam pembelajaran digital, latar belakang
pendidikan, serta pengalaman dalam kerja kelompok.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji ANCOVA untuk mengetahui signifikansi
perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol. Perumusan hipotesis dalam penelitian ini diarahkan
untuk menjawab fokus utama kajian. Hipotesis nol (Hs) menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning berbasis kegiatan sains estetis tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan kecemasan
belajar siswa. Setelah diketahui adanya pengaruh melalui uji statistik, peneliti melanjutkan analisis dengan uji
N-Gain untuk menilai efektivitas perlakuan secara lebih rinei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam metode penelitian Explanatory Sequential Design pada penelitian ini, mendahulukan metode
kuantitatif untuk acuan pengambilan data. Data dari penelitian kuantitatif tergambar pada Tabel | yang
memperlihatkan nilai kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 1. Deskripsi Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Instrumen N Mean Max | Min
1 Pre-test Kontrol 29 67,62 85 53
2 Pre-test Eksperimen | 29 68,83 88 43
3 Post-test Kontrol 29 66,55 85 43
4 | Post-test Eksperimen | 29 72,52 88 45

4
Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis data kuantitatif diperoleh informasi bahwa Elram-rﬂtﬂ pre-test
kelas kontrol sebesar 67,62, sedangkan kelas eksperimen sebesar 68,83, Setelah perlakuan, nilai rata-rata post-
test kelas kontrol mengalami sedikit penurunan menjadi 66,55, sedangkan nilai rata-rata post-test kelas
eksperimen meningkat menjadi 72,52. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar
pada siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan kegiatan estetik
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dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Namun, fltuk memastikan apakah
perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji ANCO VA seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji ANCOVA

Tests of B n-Subjects Effects
Source Typ ;g:j:;" of df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 638,679° 3 212,893 1,560 | 0,210
Intercept 3726,243 1 3726,243 27,311 0,000
Model pembelajaran 125,168 | 125,168 ,917 10,342
Kovaribel pre-test kecemasan 88,773 1 88,773 L6351 | 0,423
belajar
Model pembelajaran * Kovaribel 68,996 | 68,996 ,506 | 0,480
pre-test_kecemasan_belajar
Error 7367,752 54 136,440
Total 288439,000 58
Corrected Total 8006,431 57

Berdasarkan Tabel 2fhasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa model pembelajaran memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,210>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontr@erhadap tingkat kecemasan belajar siswa. Selain itu, kovariabel pre-
test kecemasan belajar (sig = 0,423) serta interaksi antara model pembelajaran dan kovariabel pre-test
kecemasan belajar (sig = 0,480) juga menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Kemudian untuk mengukur
efektivitas yang lebih spesifik menggunakan uji N-Gain pada Gambar 1.

Uji N-Gain
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Gambar 1. Hasil Uji N-Gain per Indikator

Berdasarkan Gambar 1, hasil uji N-Gain per indikator, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada
aspek kognitif dan afektif, peningkatan skor N-Gain terlihat kecil, masing-masing sebesar 4,32 dan 1,33.
Sedangkan pada aspek psikomotor memiliki nilai -3,71. Kemudian dari analisis uji N-gain pada masing-masing
indikator, menunjukkan nilai yang sangat kecil. Schingga jika dikaitkan dengan teori Hake (2002) yang
merumuskan pengambilan keputusan uji N-gain, penelitian ini dikatakan tidak efektif dari segala aspek, baik
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Menurut (Hernandez-Barco et al., 2021) seharusnya pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan dirinya agar tidak merasa tertekan dengan pembelajaran.
Menurut penelitian tersebut, pembelajaran PjBL memberikan rasa nyaman bagi siswa dalam upayanya untuk
mengurangi kecemasan belajarnya. Dalam penelitian Vahedi & Karimi (2022) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan model PjBL seharusnya mampu membuat siswa menjalankan kegiatan pembelajaran
menjadi lebih nyaman, karena dalam PjBL terdapat kegiatan pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan
aktif, membangun rasa kepercayaan diri, serta mengurangi tekanan. Sehingga apabila pembelajaran PjBL tidak
memberikan dampak positif terhadap pengurangan kecemasan belajar siswa, tentunya terdapat beberapa
faktor.
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Faktor keberhasilan PjBL meliputi peran aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata, kemandirian
belajar, relevansi proyek dengan kehidupan sehari-hari, serta dukungan guru sebagai fasilitator (Bagus dkk.,
2023). Garmendia, dkk., (2021) menekankan pentingnya desain proyek yang jelas, kompetensi kolaboratif
siswa, ketersediaan sumber daya, keterlibatan instruktur, serta kemampuan manajemen waktu. Sementara itu,
Hignasari, dkk., (2023) melalui analisis SWOT menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL bergantung pada
penguatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, pemanfaatan teknologi, dukungan kebijakan pendidikan,
serta perlunya manajemen proyek yang baik. Menurut Pangkey, dkk., (Pangkey et al., 2023), keberhasilan
PjBL ditentukan oleh kejelasan tujuan proyek, perencanaan yang sistematis, dan keterlibatan aktif siswa dalam
setiap tahap pembelajaran.

Dari beberapa penelitian tersebut, peneliti menghubungkan dengan hasil analisis data, sehingga dapat
menjabarkan beberapa faktor dari tidak efektifnya penerapan model pembelajaran PjBL berbasis kegiatan
aestetik dalam mengurangi kecemasan belajar IPA siswa SMP. Untuk mengetahui secara lebih lanjut serta
untuk mengonfirmasi secara langsung kepada subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap tiga
perwakilan siswa kelas VIII, satu guru IPA dan satu wali siswa. Wawancara dilakukan terhadap A salah satu
siswa dari kelas Eksperimen.

"Kegiatan ini sangat menyenangkan dan menantang, terutama saat membuatr desain sistem
ekskresi dalam poster. Setelah percobaan, kami berdiskusi mencari solusi atas kegagalan, saling
berbagi ide, dan memperbaiki kesalahan bersama. Aktivitas ini meningkatkan rasa percava diri,
memperkuat kolaborasi, dan mengajarkan kami pentingnya kerja sama dalam proses
pembelajaran IPA." (A).

Pernyataan A merefleksikan dampak positif dari penerapan model PjBL berbasis kegiatan aestetik
yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial siswa. Melalui aktivitas
seperti merancang poster sistem ekskresi, percobaan, dan refleksi bersama, siswa belajar mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi kegagalan, serta mencari solusi secara kolaboratif. Kegiatan ini memperkuat rasa
percaya diri, mendorong penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kontribusi individu dalam kerja tim. FEhdekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berfokus
pada proses, interaksi sosial, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas. Kemudian dilakukan wawancara kepada R yang juga merupakan siswa dari kelas
cksperimen yang juga ditanya untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang dilakukan di kelas
eksperimen.

“Awalnya saya merasa takut untuk mencoba, karena di kelas reguler kami jarang melakukan
eksperimen. Namun, dalam lingkungan belajar vang bebas dan suportif, sayva diberi ruang untuk
berpikir mandiri sehingga rasa percaya diri saya dalam belajar sains meningkat. Kini, saya lebih
termotivasi untuk mencari solusi dan menghadapi tantangan, dan merasa lebih siap dalam
mengikuti pelajaran IPA.”' (R)

Pernyataan R menunjukkan perubahan sikap dan motivasi belajar sebagai hasil dari pengalaman
pembelajaran yang partisipatif dan mendukung kemandirian. Dari yang awalnya merasa takut dan mudah
menyerah di kelas sains reguler yang minim eksperimen, R menjadi lebih percaya diri, resilien, dan termotivasi
dalam menghadapi tantangan setelah belajar dalam lingkungan yang terbuka dan mendukung eksplorasi.
Transformasi ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa
mampu meningkatkan motivasi intrinsik, ketangguhan belajar, serta kesiapan menghadapi pelajaran IPA
secara lebih positif. Kemudian V yang merupakan siswi dari kelas eksperimen juga mengungkapkan
pengalamannya ketika menjalani kegiatan pembelajaran PjBL berbasis kegiatan Aestetik di kelas eksperimen.

“Kegiatan IPA ini mengajarkan saya menghadapi tantangan dan membangun rasa percava diri,
terutama saat dipercaya menjadi presenter untuk menjelaskan prosedur dan hasil eksperimen.
Kami dilatih menyusun pertanyaan penelitian, merancang eksperimen, menganalisis data, dan
menarik kesimpulan, membuat sava merasa seperti ilmuwan sungguhan. Pengalaman ini tidak
hanya meningkatkan minat saya terhadap sains, tetapi juga mendorong sava unk bercita-cita
melanjutkan studi di bidang IPA".(V)

Pernyataan V menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PjBL dan keterlibatan aktif dalam proses
ilmiah dapat membangun rasa percaya diri, mdBjvasi, serta aspirasi akademik siswa. Melalui pengalaman
sebagai presenter dan pelaksana eksperimen, V tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi ilmiah, berpikir kritis, dan kemandirian belajar. Kebebasan dalam merancang
penelitian membuat proses belajar menjadi lebih personal dan inspiratif, mendorong siswa merasa kompeten
dan optimis. Peningkatan minat V terhadap sains hingga munculnya rencana untuk melanjutkan studi di bidang

Dear Budi Pratama, dkk 60




Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran Vol 03, No 02, 56-67

IPA menunjukkan bahwa pengalaman belajar autentik mampu membentuk orientasi masa depan siswa secara
positif. Salah satu guru IPA kelas VIII pada MTsN di Ponorogo memberikan tanggapan terhadap ke tiga siswa
menjadi subjek penelitian dalam acuan untuk data kualitatif.
“A4 yang awalnya pendiam dan butuh banyak dorongan kini menunjukkan perubahan besar. la
menjadi lebih optimis, mulai berani berbicara, aktif berdiskusi, dan percaya diri berbagi gagasan.
Perkembangannya terlihat, baik secara akademik maupun sosial. R yang sebelumnya kurang
tertarik pada IPA kini lebih antusias dan aktif berpendapat. V vang dulu pendiam dan kurang
percayva diri sekarang justru menikmati mempresentasikan hasil belajarnya di kelas IP4”. (Guru
IPA)

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA kelas VIII salah satu MTsN di Ponorogo, terdapat
perubahan signifikan pada tiga siswa setelah mengikuti program intervensi. A yang semula pendiam menjadi
lebih percaya diri, aktif berdiskusi, dan menghargai teman-temannya. R yang sebeluffinya kurang memahami
dan kurang menyukai IPA kini lebih antusias dan aktif berpendapat. V yang dulu kurang percaya diri kini
berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Perubahan ini menunjukkan dampak positif program,
baik secara kognitif, afektif, maupun sosial. Salah satu dari wali siswa yaitu wali dari V, siswa kelas VIII,
memberikan jawaban ketika diwawancarai sebagai acuan data kualitatif

“V dulunya tidak menyukai pelajaran IPA karena menganggapnya menakutkan dan membosankan.
Sebagai anak yang pemalu, ia sering mengungkapkan ketidaksukaannya terhadap IPA. Namun,
setelah mengikuti program intervensi, V mulai menyukai IPA. la bahkan sering mengulang proyek-
proyek di rumah bersama timnya dan merasa senang dengan percobaan yang dilakukan. Kini, V
tampak lebih antusias dan bersemangat belajar, terutama pada hal-hal yang sebelumnya ia
hindari. Perubahan ini benar-benar membanggakan ”.(Orang tua V)

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua V, sebelum mengikuti program intervensi, V
cenderung tidak menyukai pelajaran IPA karena dianggap membosankan dan menakutkan. Sebagai pribadi
pemalu, ia sering menyampaikan ketidaksukaannya kepada orang tua. Namun setelah mengikuti program
intervensi, terjadi perubahan signifikan: V mulai tertarik dengan pembelajaran IPA, sering mengulang proyek-
proyek di rumah, dan menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan percobaan. Orang tua V pun menyatakan
keterkejutannya atas perkembangan positif ini. Temuan ini menunjukkan bahwa program intervensi berhasil
meningkatkan motivasi dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran IPA.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya perubahan positif dalam aspek emosional
siswa, khususnya terkait peningkatan kepercayaan diri, motivasi, dan antusiasme dalam belajar. Misalnya, A,
salah satu siswa dari kelas eksperimen, menyatakan bahwa kegiatan desain poster sistem ekskresi serta diskusi
reflektif setelah percobaan membuatnya merasa dihargai dan lebih percaya diri dalam berkontribusi di dalam
tim. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang dikutip oleh Saleem et al. (2021), bahwa
interaksi sosial dan kerja kolaboratif memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan sekaligus
meningkatkan harga diri siswa. Selain itu, menurut Muzakki et al. (2022) interaksi langsung antara siswa dan
guru dapat mempercepat pemahaman konsep yang dipelajari.

Peningkatan motivasi belajar juga dialami oleh R. Sebelum intervensi, R mengaku sering merasa takut
dan tidak nyaman dalam belajar IPA. Namun, setelah mengikuti pembelajaran yang bersifat suportif dan
mendorong kemandirian, R menjadi lebih berani menghadapi tantangan. Hal ini konsisten dengan penjelasan
Tyng et al. (2017) tentang neurosains afektif, yang menyatakan bahwa emosi positif seperti rasa aman dan
bahagia dapat mengaktifkan sistem limbik di otak, memperkuat pembentukan memori jangka panjang dan
meningkatkan pengambilan keputusan. Demikian pula, menurut S. Pan et al. (2024), lingkungan belajar yang
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir dan bertindak mandiri efektif dalam mengembangkan keberanian
akademik dan ketahanan dalam belajar.

Selanjutnya, peningkatan minat terhadap sains terlihat jelas pada siswa V. Melalui pengalaman
menjadi presenter, melakukan eksperimen, dan menyusun pertanyaan penelitian sendiri, V merasa belajar [PA
menjadi lebih nyata dan bermakna. Ini memperkuat hasil penelitian Markula & Aksela (2022) bahwa
keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis proyek membangun keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, menurut Tsybulsky & Muchnik-Rozanov (2021), pengalaman
emosional positif, seperti rasa bangga dan kepuasan, berkontribusi besar terhadap penguatan kompetensi
pedagogis siswa dan keberhasilan penerapan PJBL. Keberhasilan ini juga dikaitkan dengan pendekatan estetika
dalam proyek, sebagaimana dijelaskan Rabia et al. (2024) bahwa pelibatan unsur estetika dan kreativitas dalam
proyek nyata mampu memperkaya pengalaman belajar secara emosional dan kognitif.
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Konfirmasi terhadap perubahan positif ini diperkuat dari hasil wawancara dengan guru IPA. Guru
menyatakan adanya perkembangan signifikan pada ketiga siswa, terutama dalam hal p@isipasi aktif,
perubahan sikap terhadap pelajaran IPA, serta peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah. Hal ini sejalan
dengan temuan Crespi et al. (2022) yang menegaskan bahwa implementasi PjBL yang efektif ditandai dengan
meningkatnya semangat, keterlibatan siswa, serta berangsur-angsur meningkatnya kemampuan kognitif
mereka.

Selain itu, pengamatan dari orang tua V memberikan bukti tambahan bahwa perubahan perilaku siswa
tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga tercermin dalam aktivitas sehari-hari. Orang tua
melaporkan bahwa V kini sering mengulang proyek pembelajaran di rumah dan menunjukkan minat belajar
secara mandiri. Temuan ini mendukung konsep self-regulated learning dan motivasi otonom, sebagaimana
dijelaskan oleh Paethrangsi et al. (2024), bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat menumbuhkan inisiatif
belajar, pengelolaan diri, serta meningkatkan minat intrinsik siswa.

Secara keseluruhan, hasil temuan kualitatif ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based
Learning berbasis kegiatan sains aestetik memberikan dampak positif yang komprehensif, tidak hanya pada
aspek kognitif, tetapi juga pada aspek emosional, sosial, dan motivasi siswa. Pengalaman belajar yang
dirancang autentik, kreatif, dan partisipatif telah membentuk suasana belajar yang lebih bermakna dan
memperkuat kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik di masa depan.

Hasil analisis kualitatif tersebut tentunya memberikan sanggahan terhadap hasil dari analisis data

kuantitatif, yang menyatakan bahwa PjBL tidak efektif dalam mengurangi kecemasan belajar IPA siswa,
sedangkan dari analisis kualitatif mengatakan sebaliknya. Padahal dalam penelitian Taha (2021) dan Hasan et
al., (2023) menyatakan hasil selaras dalam metode mix methodnya. Dawadi, Shrestha, dan Giri (2021)
menyoroti bahwa ketidaksesuaian antara data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian mixed-methods
muncul akibat perbedaan paradigma epistemologis yang mendasari kedua jenis data tersebut, di mana data
kuantitatif bersifat objektif sedangkan data kualitatif lebih subjektif. Sementara itu, Taherdoost (2022)
menegaskan bahwa perbedaan ini juga dipengaruhi oleh perbedaan dalam metode pengumpulan data, fokus
analisis, serta asumsi tentang realitas, sehingga menyebabkan hasil yang tampak bertentangan. Kedua sumber
sepakat bahwa ketidaksesuaian data bukanlah kelemahan, melainkan mencerminkan kompleksitas realitas
sosial yang justru memperkaya pemahaman penelitian mixed-methods.
Hasil analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara temuan kuantitatif dan kualitatif terkait
efektivitas model Embelajaran Project Based Learning berbasis kegiatan sains estetis dalam menurunkan
kecemasan belajar siswa. Salah satu penyebab yang dapat diidentifikasi adalah durasi intervensi yang relatif
singkat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memerlukan waktu yang
cukup panjang untuk memberi pengaruh nyata terhadap aspek afgktif, termasuk kecemasan belajar (Safitri et
al., 2024; Hong et al., 2014). Meskipun pendekatan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga untuk mengembangkan pola pikir positif dan memperkuat keterlibatan emosional siswa,
efek dari perubahan tersebut tidak serta-merta tampak dalam waktu singkat. Data kuantitatif dalam penelitian
ini pun menunjukkan bahwa pengaruh terhadap penurunan kecemasan belum signifikan secara statistik,
sementara wawancara dengan siswa mengindikasikan adanya pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
lebih rileks, dan lebih kolaboratif.

Ketidaksesuaian ini memperlihatkan bahwa perubahan pada aspek afektif kemungkinan mulai terjadi
di tingkat pengalaman dan persepsi siswa, tetapi belum cukup kuat untuk tercermin dalam data kuantitatif.
Dengf@) kata lain, benih perubahan sudah mulai tumbuh, tetapi belum cukup berkembang untuk terlihat dalam
skor pre-test dan post-test yang digunakan. Faktor lain yang juga memainkan peran penting adalah
karakteristik individu siswa dan dukungan lingkungan sosial yang mereka miliki. Beberapa siswa datang dari
latar belakang keluarga yang suportif secara emosional, sementara yang lain mengalami tekanan baik secara
akademik maupun sosial. Dukungan emosional dari keluarga terbukti mampu memperkuat resiliensi dan
menurunkan kecemasan akademik (Al-Barakat et al., 2025; J. Pan & Ye, 2024). Sebaliknya, lingkungan yang
penuh tekanan atau ekspektasi berlebih justru memperbesar rasa cemas, terutama ketika siswa menghadapi
pelajaran yang dianggap sulit seperti IPA. Ketimpangan ini menciptakan kondisi yang tidak seragam, sehingga
meskipun model pembelajaran yang diterapkan bersifat kolaboratif dan kreatif, tidak semua siswa dapat
merasakan dampak positifnya secara merata.

Di sisi lain, belum semua siswa siap untuk mengikuti pembelajaran berbasis proyek, apalagi yang
memadukan unsur estetika dan kreativitas visual. Di tingkat SMP/MTs, sebagian besar siswa masih terbiasa
dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (Hokor & Sedofia, 2021). Ketika siswa tiba-tiba
dihadapkan pada tuntutan untuk merancang, berkreasi, dan mengekspresikan konsep ilmiah secara visual atau
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artistik, muncul kebingungan yang bisa memperbesar kecemasan, bukan menguranginya. Hal ini sejalan
dengan pandangan Ratnaningtyas & Anggraeni (2024) yang menyatakan bahwa integrasi unsur estetik dalam
PjBL menuntut kesiapan kognitif, afektif, dan teknis yang belum tentu dimiliki semua siswa.

Meskipun model ini berhasil meningkatkan aspek keterlibatan dan kreativitas siswa yang tampak dari
data kualitatif, ketidaksiapan tersebut menghambat pencapaian hasil yang signifikan secara kuantitatif. Di
samping itu, desain PjBL dalam penelitian ini belum secara jelas mengintegrasikan strategi regulasi emosi,
seperti latihan kesadaran diri atau refleksi afektif. Padahal, strategi semacam itu terbukti dapat mengurangi
kecemasan secara langsung dan memperkuat dampak pembelajaran yang bersifat afektif.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi untuk mengurangi kecemasan belajar
tidak cukup hanya dengan pendekatan berbasis proyek. Perlu adanya rancangan pembelajaran yang lebih
komprehensif, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif dan kreatif, tetapi juga menyediakan ruang untuk
eksplorasi emosi dan penguatan psikologis siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel eksternal
seperti latar belakang keluarga, pengalaman belajar sebelumnya, dan kesiapan siswa memegang peran penting
yang perlu dipertimbangkan secara lebih serius.

Keterbatasan dalam penelitian ini, seperti durasi intervensi yang singkat, ketidaksiapan siswa terhadap
model PjBL berbasis estetika, serta tidak terintegrasinya strategi pengelolaan emosi, menjadi catatan penting.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang waktu intervensi, memberikan pelatihan awal tentang
pembelajaran berbasis proyek, dan memasukkan komponen regulasi emosi secara eksplisit dalam desain
pembelajaran.

Dalam pembelajaran IPA, khususnya fisika, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kreatif dan nyata dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa. Penggabungan unsur estetika ke dalam sains membuka ruang bagi siswa untuk berhubungan secara
emosional dengan materi yang diajarkan. Meskipun hasil kuantitatif belum menunjukkan efektivitas yang kuat,
temuan kualitatif menegaskan potensi pedagogi estetik dalam mengurangi kecemasan dan membentuk sikap
positif terhadap sains. Ini menjadi pijakan untuk merancang kurikulum yang lebih berorientasi pada siswa dan
berakar pada pengalaman belajar yang bermakna serta menyenangkan.

KESIMPULAN 3

Penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis kuantitatif, penerapan model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berbasis kegiatan estetik belum memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap penurunan kecemasan belajar siswa. Beberapa faktor yang memengaruhi hasil
tersebut antara lain durasi intervensi yang relatif singkat, karakteristik individual siswa, lingkungan sosial yang
kurang mendukung, serta ketidaksiapan siswa untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek. Namun, melalui pendekatan kualitatif, ditemukan bahwa ada perubahan positif dalam pengalaman
belajar, yang dikonfirmasi oleh guru [PA dan wali siswa, menunjukkan bahwa model PjBL berbasis kegiatan
aestetik memiliki potensi memberikan pengaruh mendalam terhadap pengurangan kecemasan belajar siswa
pada salah satu MTsN di Ponorogo. Pengembangan model pembelajaran ini dapat dilakukan dengan durasi
intervensi yang lebih panjang serta melibatkan jumlah subjek yang lebih beragam dari berbagai latar belakang
sekolah, sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran [PA dan menurunkan kecemasan
belajar dapat maksimal.
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